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ABSTRAK

Siti Nur Rohmah. Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia Studi
Terhadap Pemikiran Mahmud Yunus dan Kontribusinya Terhadap Metode
Pendidikan Agama Islam. Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas T:rbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 20006).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pembaharuan
pendidikan Islam perspektif Mahmud Yunus dan untuk mengetahui kontribusi
pemikirannya metode Pendidikan Agama Islam. Dilihat dari relevansinya,
penelitian ini sangat sesuai dengan dinamika zaman, sebab hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang transformatif dalam dunia PAIL

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian literer, metode yang
ditempuh adalah metode deskriptif dengan pola pembahasan deskriptif-analitik
dan interpretasi. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
tekstual, yakni sebuah pendekatan yang berupaya untuk memahami bagaimana
pemikiran pembaharuan pendidikan Islam Mahmud Yunus melalui penelusuran
terhadap teks-teks karyanya secara langsung. Penulis juga menggunakan
metode pendekatan sosio-historis. Pendekatan ini dimungkinkan untuk melihat
latar belakang kultur-historis pemikiran-pemikiran pembaharuan pendidikan
Islam Mahmud Yunus dan kontribusinya terhadap PAI. Hasil sumber data yang
telah diperoleh baik dari sumber primer maupun sckunder, kemudian dianalisa
dengan menggunakan metode analisa isi serta metode analisis secara kualitatif
dengan menggunakan instrumen induksi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pembaharuan pendidikan Mahmud
Yunus dapat ditelusuri melalui beberapa lembaga pendidikan yang pernah
ditanganinya antara lain, pembaharuan pendidikan Islam di Diniyah School,
pembaharuan pendidikan Islam di al Jami’ah al Islamiyah, pembaharuan
pendidikan Islam di Normal Islam, pembaharuan pendidikan Islam di PGAI
dan ADIA.. dari beberapa lembaga yang ditanganinya tersebut dapat
disimpulkan bahwa ia mencoba memperbaharui sistem pendidikan drai sistem
halagah menjadi sistem kelas. Selain itu, ia juga melakukan pembaharuan
pendidikan Islam melalui karya-karyanya dalam bidang ilmu pengetahuan dan
ilmu pendidikan yang tersebar dan bermanfaat bagi pengembangan pendidikan
Islam di Indonesia. (2) Berkaitan dengan kontribusi pemikiran pembaharuan
Mahmud Yunus terhadap metode PAI, maka salah satu metode pendidikan
Islam baru yang diterapkan oleh Mahmud Yunus pada zamannya adalah
metode pengajaran langsung (direct method). Metode ini ia terapkan di
lembaga-lembaga pendidikan yang pernah ia tangani. Metode tersebut sampai
saat ini masih relevan dan layak digunakaan pada lembaga-lembaga pendidikan
modern di Indonesia, serta dapat dijadikan masukan untuk diterapkan bagi P/\I.
Mahmud Yunus juga menawarkan beberapa metode yang disesuaikan dengan
materi pelajaran dan tingkat pendidikan murid, yakni metode ceramah
(khutbah), tanya jawab untuk tingkat SD dan ditambah metode diskusi untuk
tingkat SMP, SLTA, PGAN dan Perguruan Tinggi.
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Metode pengajaran lebih penting dari pada materi pengajarannya.l

' Tim, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta; JAIN Syarif Hidayatullah,
1992), hal. 594,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang peranan penting
yang dapat menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat. Baik dari segi
sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan. Hal ini karena, pendidikan
sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Arifin adalah suatu usaha untuk
melestarikan dan mentransformasikan nilai-nilai sosio kultural dalam segala
aspek dan jenisnya kepada generasi penerus.1 Asumsinya, relevansi yang
signifikan antara pembaharuan dengan pendidikan adalah sebagaimana yang
dikemukakan Syafi’i Ma’arif yakni salah satu fungsi pendidikan adalah
membebaskan masyarakat dari belenggu keterbelakangan.” Artinya, untuk
mengadakan suatu perubahan (pembaharuan) dalam masyarakat, maka yang
menjadi kunci utama adalah pendidikan. Dengan demikian, pendidikan
merupakan kunci dari segala bentuk kemajuan dan kesejahteraan hidup manusia
sepanjang sejarah.

Konsepsi dasar pembaharuan atau moderinasasi adalah proses pergeseran
sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan
tuntutan masa kini. Dengan perkataan lain, bahwa modernisasi dapat diartikan

sebagai proses berfikir dan cara kerjasama yang tidak rasional menggantinya

' H.M Arifin, /lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 11.
2 Syafi’'i Ma’arif, Peta Bumi Intelektual Muslim Indonesia (Bandung: Mizan, 1994), hal.

40,



dengan pola berfikir dan cara kerja yang rasional. Untuk membangun suatu
tatanan masyarakat yang modern, maka pendidikan nierupakan agen yang amat
penting sebagai transformasi nilai, budaya maupun pengetahuan.

Berbicara mengenai zaman pembaharuan dan pembinaan (modern) dimulai
pada awal abad ke-19. Periode ini merupakan zaman kebangkitan Islam,
jatuhnya Mesir ketangan dunia Islam, akan kelemahannya dan menyadarkan
umat Islam bahwa di Barat telah timbul peradaban yang lebih tinggi. Raja-raja
dan pemuka-pemuka Islam mulai memikirkan bagaimana meningkatkan mutu
dan kekuatan umat Islam kembali, kemudian timbulah ide-ide pembaharuan
dalam Islam.} Dalam realitasnya, pendidikan tidak terlepas dari tuntutan
masyarakat dan perkembangan sejarah, maka menjelang pe: ilihan abad ke-19
menuju abad ke-20 dalam dunia pendidikan Islam banyak melahirkan tokoh-
tokoh besar pada zamannya, menurut ukuran waktu itu. Kebanyakan dari mereka
adalah berpredikat haji dan baru kembali dari pusat-pusat dunia Islam.* Mereka
muncul menjadi tokoh-tokoh dan pelopor dalam pendidikan, sosial keagamaan
dan politik. Dimana sikap dan pemikirannya telah turut menciptakan situasi yang
mengarah kepada pembaharuan disegala bidang. Gejala semacam ini memiliki
latar belakang yang hampir sama yang terjadi di Timur Tengah khususnya di
Mesir dan Turki.’ Pembahar‘uan pendidikan Islam di Indonesia sebagai suatu

usaha atau proses yang bersifat progresiv, dalam rangka meningkatkan kualitas

3 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta:

Bulan Bintang, 1996), hal. 14.
* Taufik Abdullah, Sejarah Umat Islam Indonesia (Jakarta: Majlis Ulama Indonesia,

1991), hal. 221.
3 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1982),

hal. 316.



sumber daya manusia, secara historis tidak terlepas dari proses perubahan ke
arah pencapaian tujuan yang lebih baik. Karena pendidikan merupakan sarana
utama yang dibutuhkan manusia untuk mengembangkan kehidupannya.
Pembaharuan pendidikan dalam Islam, dapat dilihat dari lembaga
pendidikan Islam yang dari waktu kewaktu selalu mengalami perubahan atau
perkembangan, seperti dikenal istilah as-suffah, dar al ulum, al kuttab, al jami’,
Masjid, Madrasah dan lain-lain. Semua itu menunjukkan adanya kesinambungan
pembaharuan pendidikan dari waktu kewaktu yang mana disesuaikan dengan
perkembangan zaman.® Ide pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia menurut
Nurcholish Madjid berangkat dari sistem pendidikan tradisional dan modern.
Sistem pendidikan Islam tradisional tergolong memiliki kultur edukasi yang
konservatif, menurutnya kultur 'ini tidak memberi kebebasan berfikir yang
berakibal pada kurangnya kemampuan scscorang dalam mengimbangi dan
menguasai kehidupan global bahkan memberi respon-pun kesulitan.” Sementara
konservatisme dunia pendidikan tradisional menurut Masdar . Mas’udi terletak
pada cara memahami dalam mengamalkan al Qur’an dan Sunnah.®
Salah satu tokoh pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia adalah
Mahmud Yunus. la seorang pakar dibidang pendidikan, pengaruh konsepsi
pendidikannya dapat dilihat sampai sekarang. Salah satu contoh yang dapat

dilihat adalah keberadan Pondok Pesantren Gontor, Ponorogo, Jawa Timur.

§ Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, terj. lbrahim Husein
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 11-28.
7 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta:

Paramadina, 1997), hal. 105.
¥ M. Dawam Raharjo (ed.), Pergulatan Dunia Pesantren (Jakatta: P3M, 1987), hal. 57.



Selama ini, kebanyakan masyarakat melihat bahwa pendiri Pondok Pesantren
tersebut adalah K.H. Imam Zarkasyi, dan banyak yang tidak tahu bahwa ia -
adalah murid dari Mahmud Yunus.’ ’

Asumsi dasar penulis adalah, konsep-konsep dan ide-ide pendidikan
Imam Zarkasyi yang tercermin dalam Pon-pes tersebut telah dipengaruhi oleh
gurunya Mahmud Yunus. Disamping itu, nama Mahmud Yunus telah
diabadikan namanya sebagai nama di sebuah perguruan tinggi Islam di
Sumatra Barat yaitu Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Prof. DR.
H. Mahmud Yunus Batusangkar.

Pemikiran pembaharuan pendidikan Islam Mahmud Yunus terdapat baik
dalam masalah kurikulum, institusi, sistem pendidikan, peran guru dan murid,
sarana serta sistem evaluasi pendidikan, yang ia terapkan dalam madrasah
school, madrasah Normal Islam dan di Sekolah Tinggi Islam Padang.'’ Salah
satu pemikiran Mahmud Yunus di dalam metode pendidikan Islam adalah
ketika ia menerapkan motode pengajaran langsung (Direct Method) dengan
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar. Menurut Mahmud Yunus
jika pada sekolah-sekolah pemerintah bahasa Belanda dijadikan sebagai bahasa
pengantar, maka bahasa Arab pun bisa dijadikan sebagai bahasa pengantar
dalam mempelajari ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum.'

Untuk itu, Mahmud Yunus mengarang buku pedoman bahasa Arab Durusul

Lughah Arabiyah berjumlah empat jilid yang ia tulis ketika masih belajar di

° 1 Djumhur dan Dana Suparta, Sejarah Pendidikan (Bandung;: Cv. limu, tt), hal. 193,

' Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Mutiara Sumber
Widya, 1979), hal. 66.

" Ibid, hal. 102



Mesir. Setelah kembali dari Mesir pada 1931 Mahmud Yunus mulai
merealisasikan konsep pengajaran bahasa Arab-nya di Madrasah al Jami’ah al
Islamiyah (1931-1932) dan di Normal Islam (1931-1946 M) yang diberinya
nama Kulliyatul Mvu’allimin al Islamiyah Normal Islam Padang sebagai
manifestasi dari Darul Islam Mesir.

Apa yang penulis paparkan di atas adalah hal-hal yang melatar belakangi
penelitian skripsi ini yang berjudul Pembaharuan Pendidikan Islam di

Indonesia Studi Terhadap Pemikiran Mahmud Yunus dan Kontribusinya

Terhadap Metode Pendidikan Agama Islam.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian di atas, maka dapat diambil rumusan masalah
scbagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Mahmud Yunus dalam pembaharuan pendidikan
Islam di Indonesia?

2. Apa kontribusinya terhadap metode Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:
a. Untuk mengetahui konsep pembaharuan pendidikan Islam yang

digagas oleh Mahmud Yunus.



b. Untuk mengetahui kontribusi pemikiran Mahmud Yunus terhadap

metode Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Penelitian.

Kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua prespektif sebagai berikut:

a. Dilihat dari signifikansinya, penelitian ini menjadi: penting sebab saat
ini persoalan tentang pendidikan Islam sedang menjadi masalah yang
terus didiskusikan dan dirumuskan seiring dengan strategi untuk
menunjukkan ilmu pendidikan Islam, terutama di bidang PAI dan
lebih khusus mengenai metode pendidikan.

b. Dilihat dari relevansinya, penelitian ini sangalt sesuai dengan
dinamika zaman, sebab hasil penelitian dapat memberikan kontribusi

yang transformatif dalam dunia PAIL

D. Kajian Pustaka.
1. Hasil Penelitian yang Relevan.
Dalam penelusuran kepustakaan sejauh yang penulis ketahui, belum ada
seorang pun yang membahas sesuai dengan topik ini. Meskipun terdapat karya
ilmiah (buku, artikel, skripsi, tesis dan lain-lain) yang memiliki ketrkaitan

dengan skripsi ini. Untuk tulisan skripsi adalah karya Warjoyo, Pemikiran dan

Pengembangan Pendidikan Islam Menurut Mahmud Yunus,'? karya ini
berupaya memaparkan pemikiran Mahmud Yunus tentang pendidikan Islam,

namun belum menyentuh pada bagaimana pemikiran pembaharuan Mahmud

1> Warjoyo, Pemikiran dan Pengembangan Pendidikan Islam Menurut Mahmud Yunus,
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah JAIN Sunan Kalijaga, 1997).



Yunus dan kontribusinya bagi PAI Untuk tulisan dalam bentuk karya buku
adalah karya Burhanudin Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam,
Kasus Sumatra Thawalib."”®> Buku ini mencoba membahas Sumatra Thawalib,
salah satu gerakan pemikiran, organisasi yang besar pengaruhnya dalam
mendorong perkembangan Islam di Indonesia sejak dekade 20, buku ini sangat
membantu dalam memahami dalam gerakan modern Islam di wilayah
Minangkabau Sumatra Barat guna menganalisa pemikiran Mahmud Yunus
dengan pendekatan historis.

Berangkat dari penelusuran kepustakaan di atas, ternyata belum
ditemukan pembahasan yang kohesif mengenai Pembaharuan Pendidikan
Islam di Indonesia Studi Terhadap pemikiran Mahmud Yunus dan
Kontribusinya Terhadap Metode Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, di
sinilah letak urgensinya mengapa penelitian ini harus dilakukan, agar
terungkap secara utuh bagairhana pembaharuan pendidikan Mahmud Yunus
dalam dunia pendidikan Islam.

2. Landasan Teori.

Istilah ‘pembaharuan’ berasal dari kata ‘baru’ yang bermakna ‘sesuatu
yang tidak pernah ada, tidak pernah dilihat, tidak pernah diketahui atau
didengar sebelumnya’. ‘Pembaharuan’ sebagai bentuk kata benda mengandung’
arti perbuatan atau cara memperbaharui, jadi dapat dikatakan ia mengandung

pengertian ‘memperbaiki supaya menjadi baru, atau mengganti dengan baru’."

"* Burhanudin Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam, Kasus Sumatra Thawalib

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990).
1 Wjs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, ,1984),

hal. 93.



I
Kata yang lebih dikenal untuk pembaharuan adalah modernisasi.” Kata
modernisasi ini lahir dari dunia Barat yang mengandung pengertian pikiran,
aliran, gerakan, dan usaha untuk mengubah paham-paham, adat istiadat,
institusi-institusi lama dan sebagainya agar semua itu dapat disesuaikan dengan
pendapat-pendapat dan keadaan-keadaan baru yang ditimbulkan oleh kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi modern.'® Modern berarti mutakhir, atau sikap
dan cara berfikir serta bertindak sesuai dengan tuntutan zaman sedangkan
modernisasi adalah proses. pergeseran sikap dan mentalitas sebagai warga
masyarakat untuk dapat hidup sesuai dengan tuntutan hidup masa kini."”
Modernisasi atau pembaharuan bisa pula disebut dengan reformasi yaitu
membentuk kembali atau mengadakan perubahan kepada yang lebih baik
(perbaikan). Dalam bahasa Arab istilah pembaharuan sering diartikan atau
disebut dengan fajdid yaitu memperbaharui, sedangkan pelakunya disebut
mujadid.18 Senada dengan itu A. Mukti Ali berpendapat bahwa pembaharuan
adalah suatu usaha mengganti yang jelek dengan yang baik, dengan
mengusahakan yeng sudah baik menjadi lebih baik.'
Sepanjang perjalanan sejarah, umat Islam telah melakukan beberapa
konsep pembaharuan pendidikan Islam.?° Antara lain: Pertama, konsep

modernisasi Islam, yaitu langkah-langkah pembaharuan dalam memahami

S Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975), hal. 9.

'S Ibid,

17 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 589.

'8 Rifyal Ka’bah, Islam dan Fundamentalisme (J akarta: Pustaka Panji Mas, 1984), hal. 3.

19 A, Mukti Ali, Beberapa Masalah Pendidikan di Indonesia (Yogyakarta: Yayasan Nida,
1971), hal. 17.

20 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya (Bandung: Trigandi Karya, 1993), hal. 315.



penafsiran, dan perumusan masalah-masalah keislaman dengan sebuah
rekonstruksi historis dalam mengaktualisasikan Islam dalam kehidupan
modern. Isu yané paling santer disosialisasikan adalah membuka kembali pintu
ijtihad dalam menggunakan potensi akal sebesar-besarnya. Gerakan ini
bersandar atas cita-cita tentang idealisasi kemajuan Islam yang pernah dialami
oleh umat Islam, dan gerakan ini juga mencapai zaman keemasan tersebut
dengan metodologis yang sama dengan zaman itu yakni kebebasan intelektual.
Zaman ini juga disebut sebagai gerakan revivalisme pra-modernis yang
muncul pada abad ke-18 dan aal abad 19 di Arabiya, India dan Afrika.%!
Kedua, konsep Westernisasi (Tarbiyah al fikrah at Taghribi), konsep
pembaharuan pendidikan Islam model ini menghendaki penyesuaian Islam
dengan pemikiran dan peradaban yang berkiblat pada paradigma Barat. Konsep
ini adalah upaya memajukan Islam yang terasa stagnatif dan statis, sangat
ketinggalan yang dialami oleh kalangan umat Islam. Sebagian umat Islam
memiliki asumsi bahwa, jika umat Islam ingin maju dengan progresif harus
mengaplikasikan ide-ide Barat, sehingga untuk mencapai idealisasi-idealisasi
ilmu pengetahuan seperti yang dicapai Barat bukanlal. cita-cita hampa.
Gerakan ini juga disebut dengan gerakan periode modernisme klasik yang_
muncul pada akhir abad 19 dan awal abad 20. Dimana ide-ide Barat
mendominasi gerakan ini.”> Negara Islam yang menerapkan ide ini adalah

Turki.® Gerakan Islamisasi model ini dalam proses perkembangannya bukan

2! M. Azhar, Figh Kontemporer dalam Pandangan Modernisme Islam (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), hal. 27-28.

2 Ibid. , hal. 27.

B H. Nasution, Pembaharuan, hal. 32
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membawa kemajuan progresif seperti Barat, dan seperti idealitas yang
diharapkan. Namun gerakan ini, lebih membawa efek destruktif sebab merusak
sendi-sendi moralitas dan spiritualitas umat Islam. Menurut Muhammad
Husein, gerakan yang memakai paradigma Barat ini, menjadikan konflik
pemikiran antar umat Islam, serta hilangnya kepekaan umat [slam untuk
membedakan antara yang Islam dan yang Barat.** Ketiga, konsep Reformis
(tarbiyah al fikrah at tajdidi), konsep ini adalah usaha pembaharuan atau
pembaharuan sosial melalui Islam. Gerakan ini juga disebut dengan periode
neo-revivalisme yang mana gerakan ini mendukung gagasan demokrasi, namun
tetap membedakan dirinya dengan Barat. Gerakan reformis yang memakai pola

ini ada dua model, yakni ekstrim dan moderat progresiv.®> Bagi aliran Islam

ekstrim berpijak atau berpegang pada tafsiran-tafsiran konservatif, ajaran-
ajaran Islam. Salah satu tokoh yang mengambil gerakan ini adalah Ibn
Taimiyyah sedangkan dari kalangan Islam moderat progresif adalah M. Abduh,
dimana gerakan Islamnya berpijak dan memusatkan perhatiannya kepada
penafsiran kembali normatifitas ajaran Islam untuk mengakomodasi realitas
modern tanpa mengorbankan nilai etik, spiritualitas dan sosial Islam.?

Menurut Deliar Noer, gerakan pembaharuan pendidikan Islam di
Indonesia melalui dua jalur gerakan yaitu gerkan kultural dan struktural,
Gerakan pertama seperti dilakukan kaum muda Minangkabau, masyarakat:

Arab Jamiatul Khair dan al Irsyad, perserikatan ulama, Muhamadiyah, PERSIS

2 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran, hal. 315.

2 Michael A. Riff, Kamus Ideologi Politik Modern, terj. Miftahudin dan Hartian Silawati
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 79.

% Ibid. hal.315.
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dan lain-lain. Sedangkan jalur kedua dilakukan oleh Syari’at Islam, PERTI,
dan partai Islam lainnya. Dalam bahasanya, bahwa gerakan modern Islam di
Indonesia dilakukan oleh gerakan pendidikan dan politik.”” Gagasan
modernisasi pendidikan Islam di Indonesia setidaknya ada dua kecenderungan
pokok dalam eksperimentasi organisasi-organisasi Isalam di atas, pertama,
adalah adopsi sistem dan lembaga pendidikan modern secara hampi
menyeluruh. Titik tolak modernisme pendidikan Islam disini adalah sistem dan
kelembagaan pendidikan modern (Belanda) bukan sistem pendidikan Islam
tradisionalis. Kedua, modernisasi pendidikan bertitik tolak dari sistem dan
kelembagaan pendidikan Islam itu sendiri. Disini lembaga pendidikan Islam
yang sebenarnya telah ada sejak waktu lama dimodemisasikan sistem
pendidikan madrasah atau Surau, pondok dan pesa1tren, yang memang secara
tradisonal merupakan kelembagaan pendidikan TIslam indigenous, di
modernisasi misalnya dengan mengadopsi aspek-aspek tertentu dan sistem

metode pengajaran dan sebaga.inya.28

. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah termasuk dalam kategori penelitian literer,
sebab difokuskan pada suatu penggalian dan analisa data yang memakai

sumber kepustakaan (library research),” yakni menjadikan bahan pustaka

%" Deliar Noer, Gerakan Modern, hal. 317.
% Ibid.
® Winarno Surakhmad, Penelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1994), hal. 251-263.
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sebagai sumber utama (data primer).

Sedang bila dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk bersifat
deskriptif-analitik dan interpretasi yang tepat,”® yakni penelitian ini berusaha
memaparkan atau menggambarkan gagasan Mahmud Yunus yang bersifat
analisis tentang konsep pembaharuan pendidikan Islam. Jenis dan sifat
penelitian yang bersumber pada data kepustakaan dan bersifat deskriptif masuk

dalam kategori penelitian kulitatif karena yang dikaji adalah pemikiran tokoh.

2. Pendekatan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan tekstual,’’ yakni sebuah pendekatan yang berupaya untuk
memahami bagaimana pemikiran pembaharuan pendidikan Islam Mahmud
Yunus melalui penelusuran terhadap teks-teks karyanya secara langsung.

Dalam hal ini penulis juga menggunakan metode pendekatan sosio-
historis.*® Pendekatan ini dimungkinkan untuk melihat ada atau tidaknya latar
belakang kultur-historis pemikiran-pemikiran pembaharuan pendidikan Islam
Mahmud Yunus dan kontribusinya terhadap PAI.

3. Metode Pengumpulan Data.

Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik penelusuran naskah.*®> Yakni naskah yang berkaitan dan relevan
dengan kajian skripsi ini.

4, Sumber Data.

* Ibid., hal. 139. :
3! J. Vredenbregt. Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1978),

hal. 3.
2 Winarno Surakhmad, Penelitian, hal. 132-138.
* Zamakhsyari Dhafir, Kumpulan Istilah Terpilih Untuk Penelitian Agama Dan

Keagamaan (Jakarta: Balitbang Agama Depag R1, 1982), hal. 7.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari
dua kategori yakni:

a. Data primer terdiri dari karya-karya Mahmud Yunus antara lain:
Metodik Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: Hida Karya Agung,
1983), Pokok-pokok Pendidikan Agama (Jakarta: Pustaka, 1962),
Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Hida Karya Agung, 1986), Sejarah
Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1979).

b. Data sekunder, yakni data-data yang ternait dercan penelitian ini,
antara lain karya Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan,
1992), Burhanuddin Daya, Gerakan Pembaharauan Pemikiran Islam
Kasus Sumatra Thawalib (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), Harun
Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan
(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), Hasan Langgulung, Beberapa
Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: al Ma’arif, 1980),
Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Lintasan Sejarah
Pertumbuhan dan Perkembangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1999), dan lain-lain.

5. Metode Analisis Data.
Setelah data terkumpul, baik dari sumber primer maupun sekunder, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan metode

analisa isi (content analysis).>*

3 Cik Hasan Basri, Penuntun Susunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang
limu Agama Islam (Jakarta: Logos, 1998), hal, 56.
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Metode ini biasanya digunakan dalam penelitian komunikasi, namun juga
dapat digunakan untuk penelitiaﬁ pemikiran yang bersifat normatif. Dalam hal
ini penulis juga menggunakan metode analisis secara kualitatif dengan
menggunakan instrumen induksi, yaitu langkah analisis data dengan cara
menerangkan beberapa data yang bersifat khusus untuk membentuk suatu
generalisasi,”® dalam penelitian ini beberapa pemikiran Mahmud Yunus yang
terpisah-pisah dan bersifat khusus akan dianalisis dengan menjelaskan berbagai

variabel pemikiran tersebut, kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang bersifat

utuh dan umum.

. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi terarah, utuh
dan sistematis, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai
berikut: Bab pertama adalah bab pendahuluan, mecliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Selanjutnya, bab kedua
merupakan pembahasan mengenai biografi dan pemikirarn Mahmud Yunus.
Pembahasan ini dilakukan sebagai langkah awal sebelum membahas lebih jauh
pemikiran pembaharuan pendidikan Islam Mahmud Yunus. Pembahasan pada
bab ini meliputi: biografi Mahmud Yunus, latar belakang pemikiran
pembaharuan Mahmud Yunus, karya-karya ilmiah. Bab ketiga merupakan bab

inti yang membahas tentang telaah terhadap pembaharuan pendidikan Islam

36.

3% Soetrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), hal.
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Mahmud Yunus di Indonesia dan kontribusinya terhadap metode PAl. Pada
bab ini akan dibahas mengenai latar belakang pembaharuan pendidikan Islam
di Indonesia. Kajian pada sub bab ini adalah kajian histo is yang bertujuan
untuk menganalisa perkembangan pemikiran pembaharuan pendidikan Islam
Mahmud Yunus. Pemikiran pembaharuan pendidikan Islam Mahmud Yunus
dapat dilihat melalui kiprahnya pada lembaga-lembaga pendidikan yang pernah
ia tangani dan untuk lebih jelasnya akan dibahas dalam sub tentang aspek-
aspek pembaharuan pendidikan Islam Mahmud Yunus. Sub bab selanjutnya
akan menguraikan tentang paradigma pemikiran pendidikan Islam Mahmud
Yunus. Hal ini bertujuan untuk menguak lebih mendalam dan holistik
mengenai pemikiran pembaharuan pendidikan Mahmud Yusus. Refleksi
historis atas pemikiran Mahmud Yunus dan aktualisasinya idalah kajian pada
sub bab selanjutnya yang bertujuan untuk memaparkan aktualisasi pemikiran
pembaharuan pendidikan Islam Mahmud Yunus. Adapun kajian mengenai
kontribusi Pemikiran pembaharuan Pendidikan Islam Mahmud Yunus terhadap
metode Pendidikan Agama Islam (PAI) di bahas pada sub bab yang terakhir.
Kajian ini berguna untuk mengetahui apa saja kontribusi pemikiran
pembaharuan Mahmud Yunus terhadap metode PAL

Sementara itu sebuah kesimpulan mengenai penelitian ini dapat dilihat
pada bab yang keempat yakni bab penutup. Bab ini meliputi: kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Pembaharuan pendidikan Mahmud Yunus dapat ditelusw. melalui beberapa
lembaga pendidikan yang pernah ditanganinya antara lain, pembaharuan
pendidikan Islam di Diniyah School, pembaharuan pendidikan Islam di al
Jami’ah al Islamiyah, pembaharuan pendidikan Islam di Normal Islam,
pembaharuan pendidikan Islam di PGAI dan ADIA.. dari beberapa lembaga
yang ditanganinya tersebut dapat disimpulkan bahwa ia mencoba
memperbaharui sistem pendidikan drai sistem halagah menjadi sistem kelas.
Selain itu, ia juga melakukan pembaharuan pendidikan Islam melalui karya-
karyanya dalam bidang ilmu pengetahuan dan ilmu pendidikan yang tersebar
dan bermanfaat bagi pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.

Berkaitan dengan kontribusi pemikiran pembaharuan Mahmud Yunus
terhadap metode PAI, maka salah satu metode pendidikan Islam baru yang
diterapkan oleh Mahmud Yunils pada zamannya adalah metode pengajaran
langsung (direct method). Metode ini ia terapkan di lembaga-lembaga
pendidikan yang pernah ia tangani. Metode tersebut sampai saat ini masih
relevan dan layak digunakaan pada lembaga-lembaga pendidikan modern di
Indonesia, serta dapat dijadikan masukan untuk diterapkan bagi PAI. Mahmud
Yunus juga menawarkan beberapa metode yang disesuaikan dengan materi

pelajaran dan tingkat pendidikan murid, yakni metode ceramah (Mahmud

84
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Yunus menyebutnya dengan metode khutbah), tanya jawab untuk tingkat SD
dan ditambah metode diskusi untuk tingkat SMP, SLTA, PGAN dan
Perguruan Tinggi. Metode yang ditawarkan Mahmud Yunus pada akhirnya
adalah sebuah metode yang holistik (menyelurul ) mencakup aspek kognitif
psikomotorik dan afektif. Ia sangat memperhatikan segi psikologis murid
sesuai dengan kaidah-kaidah mengajar modern dan juga selalu menekankan

pentingnya penanaman moral dalam proses belajar mengajar.

B. Saran-saran

Dengan segala hormat dan kerendahan hati, penulis menganjurkan suatu
saran yang semoga menjadi perhatian demi perbaikan bersama. Saran tersebut
adalah untuk para pendidik yang berkompeten dalam bidang pengembangar
pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia agar memberikan perhatian yang
luas bagi pengembangan bahasa asing untuk anak didik hal ini karena bahasa,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Mahmud Yunus, merupakan kunci dari
segala ilmu pengetahuan.

Peneliti akhirnya sadar bahwa penelitian yang dilakukan penulis masih
jauh dari sempurna, karena itu penelitian ini masih terbuka lebar bagi para
civitas akademik yang berkompeten dalam kajian mengenai pembaharuan
pendidikan Islam di Indonesia agar menindak lanjuti, mengambangkan terhadap

penelitian skripsi ini.
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C. Kata Penutup.

Dengan penuh rasa syukur dan bahagia penulis ucapkan kata al
hamdulillah kehadiran Allah yang telah memberikan segalanya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari betapa banyak ‘keterbatasan penulis dalam menyusun
skripsi ini, karena itu saran dan kritik responsif dari semua pihak selalu penulis
harapkan. Hal ini tiada lain demi terwujudnya sebuah pemahaman yang lebih
komporehensif, kohesif dan' akurat atas penelitian ini yakni sebuah penelitian

mengenai pemikiran pembaharuan pendidikan Islam Mahmud Yunus.
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